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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pda bab sebelumnya, dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Secara parsial kualitas aktiva produktif (KAP) bepengaruh negative dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kualitas aktiva produktif (KAP) maka akan menurunkan keuntungan 

bank. Hal ini terjadi karena tingginya kolekbilitas dalam perhatian khusus 

hingga macet menyebabkan tingginya pembentukan cadangan sehingga 

keuntungan akan menurun akibat meminimalisir risiko gagal bayar. 

2. Secara parsial Net Interset Margin (NIM) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

Net Interest Margin (NIM) maka akan meningkatkan profitabilitas bank. Akan 

tetapi pengaruh tidak signifikan yang dihasilkan net interest margin 

mengakibatkan setiap kenaikan NIM tidak berakibat meningkatkan 

profitabilitas (ROA). Hal ini disebabkan karena pendapatan bunga bersih oleh 

bank lebih rendah daripada total aktiva bank. 

3. Secara simultan kualitas aktiva produktif (KAP) dan Net Interest Margin 

(NIM) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan 

bahwa bank umum swasta nasional devisa harus memperhatikan variabel KAP 

dan NIM dalam perolehan profitablitas. Sebab tingkat profitabilitas perbankan 

bank umum swasta nasional devisa dipengaruhi variabel-variabel tersebut 
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secara simultan. Dengan demikian, setiap perbankan harus menunjukkan 

kinerja keuangan yang baik guna memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa saran 

yaitu: 

1. Manajemen perusahaan kedepannya sebaiknya lebih memperhatikan kualitas 

aktiva produktif sehingga kinerja bank dalam mengalokasikan dana pada 

aktiva produktif semakin berkualitas sehingga laba yang diperoleh bank 

semakin meningkat. Serta kebijakan dalam pemberian kredit terkait dengan 

persyaratan pemberian kredit lebih diperketat dan jaminan untuk melakukan 

kredit bisa dinaikan, agar aktiva produktif yang diklasifikasikan dapat lebih 

diminimalisir sehingga dana cadangan kerugian risiko gagal bayar dapat 

diperkecil guna meningkatkan profitabilitas pada perusahaan 

2. Agar Return On Asset meningkat, pihak manajemen bank harus mampu 

meningkatkan nilai NIM dari waktu ke waktu. Untuk dapat meningkatkan 

perolehan Net Interest Margin (NIM) maka bank perlu menekan biaya dana, 

biaya dana yang dimaksud adalah bunga yang dibayarkan oleh bank kepada 

masing-masing sumber dana bank yang bersangkutan. 
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